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ABSTRAK 

 

Pada penelitian ini dibahas tentang mortar ringan yang menggunakan pasir sungai dan pasir 

apung sebagai pengganti 100% agregat halus. Pasir apung yang digunakan berasal dari batu apung 

laut Bangka yang kemudian dihaluskan menjadi agregat halus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan pasir sungai dan pasir apung sebagai pengganti agregat halus 

dengan bahan tambah fly ash dan conplast terhadap kuat tekan dan berat isi mortar. 

 

Dalam penelitian ini variasi komposisi campuran mortar yang digunakan adalah dengan 

perbandingan 1:2 dan 1:4 (semen : agregat halus) dalam perbandingan berat, kemudian diberi 

penambahan fly ash dengan persentase 0%, 20%, 30%, 40%, dan 50% serta bahan kimia conplast 1% 

dari kadar semen dengan nilai FAS 0,5. Sampel benda uji yang dibuat berbentuk kubus 5 cm x 5 cm x 

5 cm sebanyak 4 buah disetiap komposisi campuran dengan masing-masing persentase penambahan 

fly ash sesuai yang telah ditentukan. Pengujian  dilakukan pada umur benda uji 3 hari, 5 hari, 7 hari, 

14 hari, dan 28 hari diruang laboratorium dengan tanpa perawatan (non curing) 

 

Hasil penelitian keseluruhan menunjukkan bahwa kuat tekan mortar yang dihasilkan 

mengalami peningkatan paling tinggi dari mortar normal yaitu pada mortar dengan penambahan 20% 

fly ash + 1% conplast baik pada mortar pasir sungai maupun pasir apung. Nilai kuat tekan optimum 

untuk pasir sungai dicapai oleh sampel yang memiliki perbandingan 1:2 (semen:pasir) dengan 

penambahan 20% fly ash + 1% conplast umur uji 28 hari sebesar 41,93 kg/cm
2
 dan nilai berat isinya 

sebesar 2226,2 kg/m
3
, sedangkan untuk mortar pasir apung nilai kuat tekan optimum yang dicapai 

sebesar 18,38 kg/cm
2
 oleh sampel yang memiliki umur uji 28 hari dan komposisi perbandingan pasir, 

fly ash dan conplast yang sama dengan mortar pasir sungai dan nilai berat isi mortar sebesar 1319,8 

kg/cm
3
. Selisih perbedaan persentase berat isi mortar pasir sungai dan mortar pasir apung sebesar 

40,72%. Dalam penelitian ini mortar pasir apung masih termasuk dalam jenis mortar ringan karena 

berat jenisnya masih dibawah 1900 kg/m
3
. 

 

Kata Kunci : Pasir sungai, Pasir apung, Fly ash, Conplast, Mortar, Kuat Tekan, Berat Isi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejalan dengan perkembangan teknologi konstruksi saat ini maka terjadi 

peningkatan kebutuhan terhadap bahan-bahan pendukung pembangunan perumahan, 

perhubungan dan industri. Salah satu bahan pendukung konstruksi yang dibutuhkan 

adalah beton.  

Beton dipilih sebagai salah satu bahan kontruksi dalam struktur bangunan 

modern karena beton pada dasarnya memiliki keunggulan-keunggulan diantaranya 

memiliki kuat tekan yang tinggi, perawatan dan pembentukan yang mudah, serta 

mudah mendapatkan bahan penyusun beton itu sendiri. Material seperti pasir, kerikil, 

dan semen yang diaduk bersama air merupakan hal umum dalam pembentukan 

kontruksi beton (Andriyan, 2013).  

Perkembangan terhadap konstruksi beton menjadikan banyak orang 

melakukan penelitian  dengan berbagai upaya yaitu guna memperoleh kemajuan 

dalam teknologi beton seperti penambahan suatu bahan lain (admixture) atau dengan 

mensubtitusikan bahan tersebut kedalam campuran untuk membuat beton dengan 

sifat yang lebih baik.  

Dalam penelitian terdahulu telah banyak dilakukan percobaan terhadap 

komposisi bahan penyusun dari sebuah dinding beton. Diantaranya adalah dengan 

menggunakan agregat yang memiliki berat jenis lebih ringan seperti pasir dari batu 

apung(pumice) atau memasukan suatu bahan kimia tertentu. Pada umumnya beton 

ringan tidak memiliki agregat kasar sehingga memiliki bobot yang lebih ringan 

daripada beton pada umumnya yaitu kurang dari 1.800 kg/m3 dan diharapkan juga 

memiliki kuat tekan yang besar untuk digunakan sebagai bahan struktur suatu 

bangunan yang ringan (Andriyan, 2013).  

Mortar pada umumnya merupakan campuran dari semen atau bahan ikat, 

pasir dan air. Tetapi sekarang sudah banyak orang-orang menggunakan bahan 

tambah kimia dan mineral untuk menghasilkan mortar yang lebih baik dengan kuat 

tekan yang besar. Pada dasarnya mortar tidak menahan beban dari struktur suatu 

bangunan, namun beberapa produk mortar seperti bata beton, kubus beton dan 

pengisi dinding memerlukan kuat tekan, terutama untuk bata beton dan kubus beton 



dimana mortar harus keras serta tahan terhadap rembesan air. Sedangkan sebagai 

bahan pengisi dinding pada bangunan tahan gempa, mortar haruslah keras karena 

dinding tersebut akan menahan goyangan bersama kolom-kolom bangunan yang 

kaku (Devi Oktarina dan Rian Pebri, 2012). Menurut (Kardiyono, 2007) salah satu 

syarat dari mortar yaitu cepat kering dan keras. Untuk mengetahui kekerasan dari 

mortar maka harus dilakukan pengujian kuat tekan.  

Pada penelitian ini digunakan pasir sungai dan pasir apung sebagai bahan 

pengganti agregat halus dengan bahan tambahan fly ash dan conplast untuk 

pembuatan mortar. Perbandingan semen dan pasir yang digunakan pada penelitian 

mortar ini yaitu 1:2 dan 1:4. Yang kemudian dilakukan dengan tanpa perawatan (non 

curing) selama 3 hari, 5 hari, 7 hari, 14 hari, dan 28 hari sehingga akan menghasilkan 

mortar yang ringan dan kuat tekan yang tinggi untuk bangunan non struktural. 

Mortar pada penelitian ini diharapkan nantinya mampu diaplikasikan pada 

pembuatan beton ringan seperti pembuatan bata ringan atau hebel dan sebagainya. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya, penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini, antara lain : 

1. Bagaimana perbandingan kuat tekan mortar yang menggunakan pasir 

sungai dan pasir apung sebagai pengganti agregat halus pada 

perbandingan 1:2 dan 1:4 dengan penambahan fly ash dan conplast ? 

2. Bagaimana  pengaruh penggunaan pasir sungai dan pasir apung sebagai 

pengganti agregat halus dengan bahan tambah fly ash dan conplast 

terhadap kuat tekan mortar pada umur 3, 5, 7, 14, dan 28 hari? 

3. Bagaimana karakteristik dan spesifikasi antara mortar pasir sungai dan 

mortar pasir apung yang dilakukan tanpa perawatan (non curing)? 

 

 

 

 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

1. Membandingan kuat tekan mortar yang menggunakan perbandingan 

semen dengan pasir 1:2 dan 1:4 dengan bahan tambah fly ash dan 

conplast. 

2. Mengetahui pengaruh bahan tambah fly ash dan conplast terhadap pasir 

sungai dan pasir apung sebagai pengganti agregat halus pada kuat tekan 

mortar dalam waktu  3, 5, 7, 14, dan 28 hari. 

3. Mengetahui karakteristik dan spesifikasi antara mortar pasir sungai dan 

mortar pasir apung tanpa perawatan (non curing).  

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk dapat mencapai tujuan, batasan-batasan masalah dan asumsi yang 

digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Dalam pembuatan mortar menggunakan pasir dari batu apung yang 

dihaluskan lolos saringan 1.18 mm sebagai pengganti 100% agregat halus, 

pasir sungai, semen baturaja, bahan tambah fly ash dan conplast 1%, dan 

air yang berasal dari sistem jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya 

dengan faktor air semen yaitu 0,5.  

2. Pembuatan sampel atau benda uji dengan kubus ukuran 5cm x 5cm x 5cm 

dibagi menjadi 4 sampel untuk masing-masing komposisi campuran 

mortar dengan persentase penambahan fly ash yaitu 20%, 30%, 40%, dan 

50%.  

3. Pembuatan mortar dilakukan dengan tanpa perawatan (non curing) untuk 

umur pengujian selama 3 hari, 5 hari, 7 hari, 14 hari dan 28 hari. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode yang dilakukan secara garis besar terdiri atas dua 

tahap. Pada tahap awal dilakukan studi literatur dengan melakukan studi atau 

pembelajaran dari jurnal-jurnal dan buku-buku untuk mengetahui serta memahami 

informasi yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian pada tahap selanjutnya 

dilakukan studi eksperimental di laboratorium Struktur dan Bahan Jurusan Teknik 

Sipil Universitas Sriwijaya dan yaitu dengan membuat mortar berukuran 5cm x 5cm 

x 5cm. 

 



1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan 

data dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian mortar, bahan-bahan 

penyusun mortar, pengertian semen, pasir batu apung, pasir sungai, bahan 

tambah (admixture) conplast, fly ash dan air, faktor air semen dan pengujian 

sampel. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian yang meliputi 

persiapan material dan alat, pengujian material, pembuatan benda uji, 

pencetakan benda uji, perawatan benda uji, dan pengujian kuat tekan. 

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data, pembahasan hasil pengujian material 

dan hasil pengujian kuat tekan mortar ringan di laboratorium. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan serta saran mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan untuk penelitian selanjutnya. 

BAB VI DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai bahan kajian untuk 

melakukan penelitian ini. 
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